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ABSTRAK 

 

 
Syifa Azkiya, 210102010164 Implikasi Prosedur Pelaporan Perkawinan Beda 

Agama di Luar Negeri Menurut Hukum Nasional dan Hukum Islam Skripsi, 

pembimbing: Dr. Mujiburohman, M.A, pada Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

 

Kata Kunci: Implikasi, Perkawinan Luar Negeri, Hukum Nasional, Hukum Islam. 

 

 

Studi ini dilatar belakangi karena adanya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 mengatur 

pelaporan dan pencatatan perkawinan di luar negeri, terdapat sejumlah masalah 

dalam penerapannya. Salah satunya adalah perbedaan persyaratan administratif 

antar negara dan tidak adanya peraturan yang secara eksplisit mengatur mekanisme 

pencatatan perkawinan beda agama di luar negeri. Ketidakjelasan ini mempersulit 

implementasi hukum yang dapat memastikan kesesuaian antara praktik perkawinan 

dan ketentuan hukum Indonesia, serta norma-norma agama yang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data hukum primer berasal dari 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, 

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2023. Selanjutnya, dianalisis 

dengan teori-teori yang relevan dengan persoalan yang diteliti seperti buku-buku, 

jurnal-jurnal, artikel-artikel, kamus hukum, ensiklopedi, serta penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat memperoleh kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikasi hukum perkawinan beda 

agama di luar negeri hubungan suami-istri, anak, harta, dan kewarganegaraan, yang 

tunduk pada hukum nasional maupun prinsip Hukum Perdata Internasional. Dari 

sisi hukum negara, pencatatan dapat dilakukan apabila perkawinan telah sah 

menurut hukum negara tempat dilangsungkannya pernikahan, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 56 Undang-Undang Perkawinan. Dari sudut pandang hukum Islam, 

perkawinan tersebut dianggap tidak sah karena tidak memenuhi rukun dan syarat 

pernikahan, terutama dalam hal kesamaan agama. Tidak hanya KHI yang melarang 

perkawinan beda agama, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menegaskan bahwa 

praktik perkawinan beda agama membawa implikasi negatif yang signifikan, 

terutama dalam konteks pencapaian tujuan ideal dari sebuah pernikahan, yaitu 

terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
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MOTTO 

 

 

لِّلىََاللَِّ'َوَأفََُ يََا ضَُأمَْرلِّ ِّ  ول
“Dan aku menyerahkan segala urusan ku kepada Allah” 

(Q.S Ghafir: 44) 

 

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, aku mungkin sudah 

lama menyerah” 

(Q.S Al-Insyirah: 05-06) 

 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk 

menempa tekadmu, jalan hidup mu hanya milik mu sendiri, rasakan nikmatnya 

hidup mu hari ini” 

-Hindia- 
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Alhamdulillah segala puji syukur hanyalah bagi Allah Swt, atas segala 

limpahan karunia, nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya Karya Tulis 

Ilmiah ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada 

panutan Nabi Besar Muhammad SAW., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa 

sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implikasi Prosedur 

Pelaporan Perkawinan Pasangan Beda Agama Luar Negeri Menurut Hukum 

Nasional Hukum Islam”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata 

satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. Penulis 

menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan 

dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga 

dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

Teruntuk Cinta pertama, Bapak Hadriansyah. Beliau memang tidak bergelar 

sarjana namun beliau sersedia memberikan pendidikan yang tinggi kepada penulis, 
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sampai sarjana. Terimakasih untuk semua hal yang sudah diberikan yang tidak 
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dalam menyelesaikan skripsi ini, kebahagiaan dan rasa bangga beliau lah menjadi 
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langkah ku, yang selalu sabar menghadapi penulis yang keras kepala. Mama 

menjadi penguat dan pengingat paling hebat dalam semua perjalanan dan 
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Abah dan Mama. 
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“Nina”. 

Kepada teman-teman ku yang sudah menemani proses belajar ku selama 

menempuh pendidikan dan memberikan pengalaman serta pembelajaran kepada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 

 : ا .1

 

: 

A 

 

Th 

 ط .16

 ظ .B 17 : ب .2

: Zh 
 

 ع .T 18 : ت .3

: ‘ 
 

 غ .Ts 19 : ث .4

: Gh 
 

 ف .J 20 :  ج .5

: F 
 

 ق .H 21 :  ح .6

: Q 
 

 ك .Kh 22 :  خ .7

: K 
 

 ل .D 23 : د .8

: L 
 

 م .Dz 24 : ذ .9

: M 
 

 ن .R 25 :  ر .10

: N 
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 :  ز .11

 

: 

Z 

 

W 

 و .26

 ھ .S 27 : س .12

: H 
 

 ء .Sy 28 : ش .13

: ' 
 

 ي .Sh 29 : ص .14

: Y 
 

 Dh : ض .15
 

1. Vokal 
  

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَـَ

 Au a dan u وَـَ
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3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَا

 Î i dengan topi di atas بلِّيَْ

 Û u dengan topi di atas بُوَْ

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihakrasarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh (ُرَجال' َِّّ لّ يوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال  ّْ  (اللِّد'

al- dîwân bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الَّضُرْوَرُة) tidak ditulis 

adh-dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya. 
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6. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

Marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقةَ .1  Tharȋqah طَرلِّ

عَة .2 يَّةلإلِّاَالجَاملِّ  Al-jâmȋ’ah al Islâmiyyah سْلَمَِّّ

 Wahdah al-Wujȗd الوُجُوْدَوَحْدةَ .3

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri 

dan lain-lain. jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al- 

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 
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Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diali aksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al- 

Rânȋrȋ. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذََُبََھَذََ  Dzahaba al-ustâdzu الاٴس ْ

رََُثبَتَََ  Tsabata al-ajru لاٴجَْ

يًّةَالحَرْكَة  al-harakah al-‘ashriyyah العَصْرلِّ

لِّلهَََٲنَََْٲشَْهًدَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ه'الل'الِّلاَلَاا

اَللِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَاناََمَللِّكَالصَّ

 yu’tsirukum Allâh ه'يؤُْثلِّرُكُمُاالل

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْعَقْللِّيَةرَھلِّالْمَظَا

لِّطْلعَََلإلِّاَحُبَ   ’hub al-istithla سْت

نَََالْمَصْنوُْعَةَالمادََّة  -al-mâddah al-mashnȗ’ah min al الحَيَوَانَملِّ

 

hayawân 

 tharf al-‘ayni العَيْنلََِّطَرْفَُ
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 al-musâhamah مَةھَالمُسَا

يْقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharȋqan طَرلِّ
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